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3.1 PROPHETIC HUMAN RESOURCES MANAGEMENT
(MANAJEMEN S5DM PADA MASA NABI)

Perkembangan dunia bisnis semakin hari semakin cepat. Teknologi informasi
telah memunculkan berbagai bentuk persaingan yang harus bisa dimenangkan

oleh setiap perusahaan yang bercita-cita menjadi pronir, atau minimal tetap

cksis di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Salah satu kunci
utama untuk memenangkan kompetisi di dunia bisnis adalah adanya sumber
daya manusia vang memiliki kemampuan dan loyalitas yang tinggi terhadap
perusahaan.

Selama ini manajemen sumber daya manusia lebih diarahkan kepada bagai-
mana membentuk SDM menjadi aset perusahaan yang bisa dioptimalkan untuk
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memberikan keuntungan kepada perusahaan secara maksimal. Optimalisasi
ini sering kali membuat SDM tersebut justru merasa terbebani seperti sapi
perah P-i:ru:iahaan. Untuk keluar dari ]:lru!J]cm ini, para manajer 5DM berusaha
merumuskan pengelolaan SDM yang bisa menguntungkan perusahaan, namun
tidak merugikan SDM tersebut.

Maka muncullah berbagai teori manajemen SDM yang dihasilkan dari
berbagai experienices dan experiments untuk menghasilkan SDM yang berkualitas.,
Beberapa manajer SDM berusaha sekuat tenaga mencari model manajemen
dengan berbagai teori yang berkembang di timur dan di barat, contohnya model
manajemen ala China, Jepang, dan model "Barat”.

Sebagai umat lslam tentu sah-sah saja jika kita ingin mempraktikkan teori-
teori tersebut. Namun, akan lebih utama apabila kita juga melihat model ma-
najemen yang telah dipraktikkan oleh Nabi Muhammad saw. ketika belian
memilih para sahabatnya untuk tugas-tugas tertentu. Model manajemen ini telah
diimplementasikan 14 abad yang lalu, namun ia memiliki banyak keistimewaan
karena berasal dari manusia terbaik dengan bimbingan wahyu dar Allah taala

Bagaimana managemen SDM ala Rasulullah saw.? Bagaimana beliau mem-
praktikkannya? Serta bagaimana implementasinya dalam dunia bisnis di zaman
modern ini?

Berdasarkan model HRD Svariah sebelumnva terlibat bahwa sosok HR Sva-
riah adalah pribadi yang hendaknya memiliki nilai-nilai kenabian { Nubuwwah/
Praphetic). 1a memiliki karakter amanah, fathanah, tabligh, dan shidg. Amanah
adalah sikap bisa dipercaya dalam mengemban tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Fathanah adalah sikap profesional dalam melakukan berbagai
pekerjaan. -i:lhiig_h adalah sikap transparan dan hn:-l'tnnggung jawab terhadap
setiap hal yang merupakan amanah yang diberikan kepadanya. Terakhir adalah
shidiq atau jujur yang berarti setiap HR Syariah harus tepercaya sehingga bisa
diandalkan dalam melakukan pekerjaannya.

Semua sifat tersebut melekat pada diri Nabi Muhammad saw, dan diterapkan
kepada para sahabatnya. Amanah dan tanggung jawab suatu pekerjaan akan di-
berikan oleh Nabi kepada para sahabatnya dengan melihat kriteria utama dan
sahabat tersebut. Selain ity, beliaw juga menjadi pionir dalam sifat-sifat tersebut.
Sehingga dalam kehidupannya beliau adalah sosok pemimpin teladan, panglima
perang yang unggul, pedagang yang tepercaya, pemimpin negara yang berwibawa,

hakim yang adil, serta sosok yang memaliki integritas tinggi.
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3.1.1 Muhammad saw. sebagai Pemimpin Teladan

Mabi Muhammad saw. adalab seorang pemimpin yang sangat layak dijadikan suri
teladan. Seluruh tindakannya diakui kawan maupun lawan, keagungan akhlaknya
dipuji oleh Allah ta%ala dalam kitab suci-Nya." Kehidupan sehari-harinya selalu
dihiasi akhlak terpuji, tidak sombong, dan rendah hati terhadap orang-orang
di sekitarnya. Beliau tidak makan berlebihan atau bermewah-mewah, menjauhi
minuman keras, dan sangat gemar berpuasa. Beliau tidak suka menuruti nafsu
dunia seperti bermewah-mewah dalam berpakaian, tidak pula menuruti pikiran
yang sempit.*

Dalam urusan pribadi beliau bersikap adil dengan senantiasa memperlakulkan
kawan dan orang asing, orang kaya dan orang miskin, orang kuat dan orang
lemah, dengan cara yang adil. Dia dicintai rakyat jelata karena menerima
mereka dengan kebaikan hati dan mendengarkan keluhan-keluhan mereka.
Keberhasilan di bidang militernya bukanlah kemenangan yang sia-sia dan sekali-
kali tidak membuatnya merasa bangga karena tujuan semuanya itu bukan untuk
kepentingan pribadinya, melainkan hanya untuk mencapai keridaan Allah Ta'ala”
Hal tersebut sebagaimana firman Allah Swt.:
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Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan sipaya agama itu semata-
el unduk Allah. (Q8. Al Anfaal: 39)

Ketika memiliki kekuasaan yang amat huas dan besar, beliau tetap sederhana
dalam sikap dan penampilannya, sama seperti ketika dalam keadaan sengsara.
Sangat berbeda dengan seorang raja, dia tidak suka, ketika memasuki ruangan,
orang menunjukkan penghormatan yang berlebihan kepada dirinya.*

Dhalam proses penegakan hukum, beliau tidak pernah melihat kedudukan

W5 Al-Cadam: 4, "Dhin sesunggubony Kero benar-lremar berbudi pekert yang agimg.”

*Perany yang dilakukan oleh beliaw bukan untuk mencari kekayaan atau kekuasaan, melainkan
imgin menegakban keaditan i muoka ool ind dan mengapk manosia agar beribedah kepada Alkah
safa (05 AlAnafal: 34

"Abu Mubhammad Abdul Malik bin Hisyam, As-Siral An-Nabawiyah Juz IV Beirat: Daml
Fowtute Al-Arabi, 1990, him, 285
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seseorang, jfika bersalah harus dihukum dan jika benar harus dibebaskan. Di
antara bukti hal tersebut adalah salah satu khotbahnya:

fpd Byde 13] 1938 il A8KE 2l GUAT W] el G
wily Al aile oAl Lauaiall fpd (i 1305 o855 i, i)
b Sakedl fiyl aasd 2L dabd S 4

Hai segenap manusia, yang menghancurkan orang-erang terdahulu tidak: Lain
IJI:IEIJEF:I, i‘:'ﬂr':"!-‘:r HI:EETI.['JTI'F-.I?IE FRETICETT |:-|'£ dmlarg J?IEJ'I.'I:.'I ﬂrﬂlﬂs JEFI?IFI?HIIHE_, HI:"’E:’.E
melepaskannya, tetapi ketika yang mencri di antara mereka adalah orang
lemah, mereka menferatnyd dengan hakuman, Deni Allah faals, seandainya
Futimeals [inti Mideanonad shalallahs alahi wassalam meesecierd, IerECaya aku @kan
miematong tanganmya. (HE. Bukhari dan Mustim]*,

Dengan memperhatikan semua standar ukuran kehebatan manusia, kita
pantas bertanya, apakah ada orang yang lebih hebat dari Rasulullah? Dia adalzh
searang filsuf, orator, rasul, legislator, pemimpin tentara, negosiator ulung,
pembahary, pemimpin keagamaan, pendiri lebih dari 20 wilayah negara berasas
agama, dialah Muhammad shalallahu alaihi wassalam?

Keteladanan beliau tecermin dalam pengaturan strategi untuk menyiapkan
dan menentukan sumber daya manusia yang mampu mendukung kegiatan-
kegiatan beliau. Misalnya menyukseskan gerakan zakat guna mengentaskan
kemiskinan, melakukan pertahanan diri dari serangan musuh-musah Islam,
hingga penempatan para sahabat pada posisi-posisi tertentu dalam pemerintahan
di Madinah.®

Langkah-langkah yang dilakukan oleh beliau dalam mengelola SDM adalsh
dengan menylapkan SDM tersebut sejak awal. Hal itu dapat dilihat dari rencana
beliau vang ingin menjadikan Madinah sebagal pusat pemerintah Islam. Dimulai
dengan perencanaan waktu untuk berhijrah, persiapan SDM di Madinah, dan

“Sabda Natd Muharmmad saw, berkenaan dengan proses hukuman bagl ssorang wanita pang
marcir, tamun sebagian sahabat memohon agar diberi keringanan karena perempuaan tersebut
berasal dari kalangan bangsawan, maka Mabd marah dan menyatakan hal ini.

‘Mlphonse De Lamartine, Histowre Dy La Tungude, Paris, 1854, vol. 11, pp 276-277. Likat;

bty wwwal-islamoorg Mnutshell personalities | Jitm

*Muhammad Syaf’i Antonio, The Super Lender Super Manager, Jakarta: Tazkia Multimedia
& ProlM Centre, 2008, hlm, 255
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persiapan mental para sahabat yang akan berhijrah dari Mekkah ke Madinah,
hingga strategi beliau dalam proses menghijrahkan para sahabat vang diakhiri
dengan keberangkatan beliau meninggalkan Mekkah ditemani Abu Bakr Ash-
Shidiq.”

Langkah beliau memilih Madinah ( Yatsrib) sebagai tujuan hijrah tentu bukan
tanpa alasan. Dimulai dengan pertimbangan banyakoya penduduk Madinah
yang sudah masuk Islam hingga kondisi Mekkah vang tidak memungkinkan lagi

untuk berdakowah. Termasuk kaderisasi va ng beliau lakukan untuk menyiapkan
SDM dalam |'.1|1gk.'| mendirikan sebuah pemerintahan Islam di Madinah An-
Mabawiyah."

3.1.1.1 Menylapkan 5DM Ungguwl

Sebelum menunjuk seseorang untuk memangku jabatan, Rasulullah memper-
timbangkan apakah seseorang itu layak memangku jabatan tersebut atau tidak
terlebih dahulu. Langkah itu dilakukan dengan melakukan fit and proper test
bagi seorang calon pejabat. Bahkan langkah ini dilakukan jauh sebelum amanah
itu diberikan.

Praktik manajemen SDM telah dilakukan oleh belian sejak awal dakwahnya.
Berawal dari pemiliban orang-orang yang diajak untuk masuk ke dalam Islam,
proses itu dilakukan di Mekkah dengan waktu kurang lebih 13 tahun. Pada tahap
ini Rasulullah menyiapkan SDM yang memiliki loyalitas tinggi terhadap Islam,
termasuk ketika mereka diberikan amanah (tanggung jawab) sebagai pemanghu
kepentingan umat. Seleksi ini sangat penting untuk dilakukan mengingat tugas
vang akan dilaksanakan sangat berat, dan membutuhkan komitmen lahir dan

batin. Berikut ilustrasi yang menggambarkan hal itu.

“Abu Mubharmimad Abddul Malik bin Hisvam, As-Sireh An-Niabasiivale fuz IV, Beirut: Daml
Fastuh Al-Araki, 1990, him, 290,

“svafmarrahman Al-Muobarabduryg Ae-Bahigud Matlhitum - Balitien B Sieard An-Naloaw il Al
Steatiibited Afdfala Shalaty Wa Silim, hlme 221
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TAHAD PELAECANAAR
[1} Menga@sk korabat dan B aTEE Teircekat,
(@] Felenagak rranyafaiat umidm secata fismediam.

i3] Mengajak masyarakat umum woarn terang-terangan

Dapat dilihat bahwa tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengajak keluarga

dekat, mengajak masyarakat umum secara diam-diam, kemudian secara terang-
terangan. Dari sinilah fungsi-fungsi manajemen Nabi mulai bergerak. Adanya
tentangan dari golongan Kafir Quraisy tentu menjadi ancaman dan tantangan
ypang mesti diatasi,

Dalam perjalanan sejarah kenabian, Rasulullah saw. dihadapkan kepada
pengelolaan atau manajemen yang terkait dengan “orang per orang” dari para
sahabat-sahabat beliau, Karena itu, tahap persiapan personel dilakukan dengan
menetapkan target, waktu pelaksanaan, dan tahap pelaksanaannya.”

Targetnya adalah membina seluruh SDM yang ada agar mereka mampu
membela dan mendakwahkan [slam. Hal tersebut dilakukan deng:m |11.Emhn|1gun
integritas dan karakter mereka agar menjadi pribadi yang berkomitmen dengan
keimananmnya.

Pembinaan SDM tersebut membutuhkan waktu selama 13 tahun, yaitu dari
permulaan dakwah di Mekkah sampai hijrahnya Nabi saw: ke Madinah. Adapun
tahap pelaksanaannya dilakukan dengan cara (1) mengajak kerabat dan keluarga
terdekat; (2) mengajak masyarakat umum secara diam-diam; i3 mengajak

masyarakat umum secara terang-terangan.””

"Muhammad Syafi'i Antenia, The Super Leader Super Manager, hlm, 265,
Mivatiyurrahman Al-Buobacakfury, As-Radgal Makhitar: Balisen By Sieett As-MNalaie il
Al Shabiibale Affhuidn Shalel Wa Salami, cet V) Kowail: Jamvah Thya Av-Tumts Al-lslama,
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Rasulullah menyiapkan personel dengan merekrut para sahabat dari kalangan
yang berbeda-beda, di antaranya: dari kalangan bangsawan, kalangan budak,
1:l-|:mu|:|a. dan lain-lain, Yang masing-masing memiliki potensi berbeda-beda dan
diburuhkan cleh Islam. Hal ita bisa kita lihat dalam kisah Argam bin Abi Argom,"!

3.1.1.2 Hijrah

Ketika situasi dan posisi di Mekkah tidak menguntungkan dan cenderung me-
nimbulkan dampak negatif, dicarilah jalan keluar untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Jawabannya adalah hijrah {berpindah) dari Mekkah ke Madinah. Pro-
ses hijrah ini tidak dilakukan secara serampangan atau tanpa rencana. Justru
Mabi telah merencanakan hijrah ini secara matang. Beliau melakukan analisis

kapan, ke mana, dan bagaimana hijrah itu bisa dilabukan. Berikut bagan yang

menjelaskan hal tersebut.

TARGET

Testinasyn sebursh SO0 yang ada ager meresa Mamgu
misimhels dan mendaksabionn Igam. Dilakisan dengan
muembangun irtegritas don kamder maroka ngar
menjadi pribadi yang kemitmen dengan keimananmy

W AKTE
Ll Mg laksandein ngeshls pestndan S0 i
citrrtah st wilkibe selama L3 tahat, dan permukian
ke o Mekkah sampil hijrabingg Maks waw, kg
KMxdinah

TAHAPR PELAKSAMALN
[1] Adengajah kerabat dan beluangs tecdoiat
[} Mergajak masyarokat pmom secara diamediam,

{3 Mingajak maryaraics] Gmien BEsTE TErang - L anasn

Hal pertama yang dilakukan oleh Rasulullah adalah menetapkan tempat
tujuan hijrah. Madinah menjadi tujuan kaum muslimin karena berbagai
pertimbangan, salah satunya adalah banyaknya penduduk Madinah yang telah
rasuk Lslam. Demikian pula kondisi masyarakatnya yang menurut analisis beliau
sangat cocok untuk perkembangan Islam."

2001, him. 92.
"L Swahl Antondo, 5 60, 2011,
Pevafyurraliman Al-Mubarakbury, Ar-Raligul Makhtwn: Bahtam B Siveli An-Sabsisrpai
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Sebelumnya, hijrah juga sudah dilakukan ke Habsyah (Ethiopia}. Sebenarnya
umat Islam yang berhijrah ke sana mendapatkan sambutan dan perlindungan
yang baik dari penguasanya. Mamun secara P-i:rhitu ngan, wila}'ah tersebut tidak
cocok untuk perkembangan masyarakat muslim yang seharusnya memiliki
kekuasaan sendiri."

Gambaran peristiwa hijrah tersebut di atas menunjukkan bahwa Rasulullah
menanamkan kesiapan SDM-nya untuk berpindah dari zona nyaman ke zona
penuh tantangan 5-e-hi|1.gga muncul S0M yang herkualitas. Karena itelah
Rasulullah saw. benar-benar mempertimbangkan tempat yang sesuai untuk
mendirikan negara lslam. Beliao membutuhkan wakiu sekitar 8 tahun, terhitung
sejak tahun ke-3 kenabian [hijrah ke Habsyah) hingga tahun ke-13 kenabian
{ hijrah ke Yatsrib) dalam membentuk masyarakat Islami.'*

Adapun tahapan yang disiapkan oleh Rasulullah dalam melaksanakan hijrah
dari zona nyaman ke zona penuh tantangan adalah dengan (1) melakukan

pengamatan dan antisipasi; (2) merancang perjalanan; dan {3) berangkat hijrah.

3.1.2 Pendelegasian Kepemimpinan Pasukan Kepada Usamah bin
Zaid

Sejarah mencatat, pendelegasian kepemimpinan pasukan muslimin yang paling
fenomenal adalah ketika Rasulullah saw: dengan berani menunjuk Usamah bin
Zaid sebagai panglima perang dalam misi penyerangan terhadap Kekaisaran
Byzantium, yang merupakan kekuatan terbesar di dunia saat itu, Penunjukkan
itu sempat diragukan oleh beberapa sahabat senior beliau karena Usamah adalah
seorang anak muda yang masih berumur 20 tahun.

Penunjukkan Usamah bin Zaid oleh Rasulullah sebagai panglima perang
menunujukkan esensi dan flosoh bahwa untuk pengembangan SDM perlu
adanya pendelegasian wewenang berdasarkan kompetensi dan keberanian
menyerahkan wewenang kepada yang lebih muda dalam rangka regenerasi.™

‘Ala Shaluibilva Afdkalu Shalatn Wa Salam, him. 183
UAbu Mubammad Alsdi] Malik bin Hisvam, As-Sireh An-Mabawirah fuz § hlm. 52,
"eyahyurrahman Al-Mubarakfury, Ar-Rakigul Makivhon: Bahsun 7 Sivati An-Nalawiveh
Ala Shakibila .-’._.IHrulu Ehalary Wa Sadam, him. 217,

UMuhammad Syafi Antonia, Kepemimpinan dan Stridegd Militer, Ersiblopedin Leadersinp dan
Menjenter Muhammad SAW lilid VI, Jakarta: Pustaka tazkia, 2011, hlm. 30
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3.1.3 Rasulullah Terjun Langsung ke Lapangan

Pada peristiwa Perang Khandag, setelah Rasulullah saw. menyetujui usulan
Salman Al-Farisi untuk membuat parit I:Hmndﬂq} di sekeliling kota Madinah
guna menahan serangan pasukan koalis Quraisy, Rasulullah saw. turun langsung
dan turut bekerja bersama para sahabat. Rasulullah saw. mengambil linggis,
renggali, memindahkan tanah, dan memikul batu hingga bajunya penuh dengan
debu dan keringatnya bercucuran.'®

Contoh yang dilakukan oleh Rasulullah deng.m turun ngﬁung ke hpangan
menunjukkan bahwa dalam mengelola SDM, pemimpin harus objektif, mampu
memberikan contoh dan teladan, serta egaliter, yaitu turut serta dalam kerja
masyarakatnya atau timnya."” Berbeda sekali dengan pemimpin sekarang yang
pandai mengatur bawahan, tetapi dirinya sendiri lepas tangan. Penistiwa seperti

itu dilakukan oleh Rasulullah bukan sekali dua kali, tetapi dalam setiap kesem-

patan yang ada belian berada di posisi terdepan sebagai sosok panutan.

3.1.4 Kepemimpinan Good Governance ala Nabi saw.

Selain fltmgan keteladanan moral, :"Jdi'lljuga menckankan kualitazs iu:ptmimpinan
pemerintahan dalam penunjukan pembantunya, Kewajiban pemimpin untuk
menunaitkan amanah yang diwujudkan dalam memilih para pegawai pemerin-
tahan dan menetapkan hukum secara adil, merupakan sebuah kebijakan untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), Dalam hal
kepemimpinan ini, Allah Taala telah berfirman:

K #F Lma  FRies ST S - I e e __-'_|"i.-:|.- L
OF o G a2aSs 13y Llal 1 el NI 1935 ol G50 Wil o) @
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HAbn Muhammad Abdul Malik bin Hisvam, As-Sirch Ar-Nabasipal fuz 1V, Beirut: Darul
Kwtigh Al-Arabi. 1990, him, 295

"Mubarminad Syalfil Antonio, Kepeminpinin din Steategd Milites, Ensiklopedia Leadership din
Merajemen Muhammad SAW Jiid VIT, him. 74,
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Sesungpubnya Allak taiala menyuruh karoe menyvampatkan amanah kepada
yang berhak menerimanya dan {menyuruh kavni) apabile menetapkan hukum
I.II arifars MR .'||:-|.|Ih|_'|.':| kﬂ"‘!u I?IEFIfJCIIITJECIFI |.I1H|_g.-u|: |.||:||III. .'::I'JHI‘:IHEEIII'IJI}HT .lq.llj.ﬂh

memberi pengajaran sebaik-bailnya kepadamu. Sesungguinya Allah Maha
M:ml'mg.:rl' J:rlgl .ll-'IIHI!'h:I |HErJ|:!IHL .I-Jl-':.'hll."l'l IH'EHH f.lrd:llx }':IIEH r’-!']'ﬂ‘:llclll. rﬂT:rrIHII'I i:l!l:llll:

sekalian kepada Allah, taatloh kepada Rasul dan wlil amei dard golongamne
Kermudian, jike kamu berselisih dalam suatu masalah, Lembalikanlah o bepade
Allah dan R:ul:-u',_.lrl:.'al kamu bewar-benar berinum .Lt_p::lﬂ'ﬂ Allals dizn Hart Akhiie
Yang demikian it lebih utama bagimu dan lebil baik akibatnya.
[Q'; An-MNesaa : 55 fp':"_]

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa metode vang digunakan oleh Mabi dalam

pemilihan dan pengangkatan para pembantu yang mengelola pemerintahannya
adalah sebagai berikut:
1. Mengangkat individu yang aslah { paling layak dan sesuai ). Menurut riwayat,

pada saat Rasulullah saw. menaklukkan kota Mekkah dan menerima kunei
Kakbah dari Bani Syaibah, kunci tersebut hendak diminta oleh Abbas bin
Abdul Muttallib agar dia memegang dua tugas sekaligus, yaitu memberi
minum jemaah haji (sigayah) serta menjadi pelayan Kakbah (rijadah).
Kemudian, turunlah surah An-Nisaa' ayat 58-39 yang memberitahukan
agar Rasulullah saw, tetap memercayakan kunci itu kepada Bani Syaibah,"
Kizsah tersebut mengindikasikan adanya suatu kewajiban dari pemimpin
{ulil amiri) untuk mengangkat individu yang paling kompeten dan layak
menempati jabatan tertentu guna melaksanakan tugas secara efektif dan
efisien. Rasulullah saw. bersabda: "Barang siapa mengangkat seseorang untuk
mengurasi suatu perkara kaum muslimin, sementara ada orang yang lebih
layak dan sesuai daripada OTANZ-Orang yang di.mgk.ﬂn:,.l.l, maka 51:.-:!:uggz.:fmyu
it telah berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya.” {HR. Baihagi)

Hadits tersebut memberi petunjuk bahwa kebijakan yang diambil oleh
ulil amri dalam memilih dan mengangkat para pegawainya harus dilakukan
melalui proses seleksi seketat mungkin. D samping itu, hadits tersebut
mengisyaratkan hendaknya jangan sekali-kal menyerahkan jabatan kepada
orang yang meminta jabatan. Rasulullah saw. bersabda kepada Abdurrahman
bin Samurah, "Wahai Abdurrahman, janganlah kamu sekali-kali meminta

fabatan. Jika kamu memegang jabatan ity tanpa kamu minta, kame akan

Eabu Mubammad Abdil Malik bin Hisyam, As-Siroh An-Nabaiwivalk fuz 1V, him. 84
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dibert pertolongan untuk melaksanakannya. Namun, jika jabatan it diberikan
kepadamu karena kamu minta, dirtimu akan dibebani karenanya.” (HR.
Bukhari)

2. Memilih individu dengan kualitas terbaik. Memilih dan mengangkat pegawai
yang benar-benar mumpuni (memenuhi semua kriteria), tidaklah mudah
dan bahkan tidak ada, Apabila tidak ditemukan figur tanpa cela, harus dipilih
secara selektif seseorang yang mempunyai kualitas tertinggi dari sejumlah
calon yang ada.

3. Memilih individu yang mempunyai kafaah ( kapabilitas) dan amanah. Orang
yang memiliki sifat guwiwakh sekaligus amanah sangatlah sedikit. Suatu ketika
Umar bin Khattab ra. berdoa, "Ya Allah ta'ala aku mengadu kepada-Me karena
kekuatan para pembuat dosa, dan ketidakberdayaan (kelemmahan) orang yang

dapat dipercaya.”

Dengan demikian, prinsip dasar untuk memilih pegawai pemerintah adalah
mengetahui yang paling sesuai dengan keahliannya (profesional ), di samping
memiliki kapabilitas dan amanah serta terbukti loyalitasnya untuk Islam dan
kaum muslimin, Hak tersebut menunjukkan bahwa tata kelola SDM yang baik

adalah sesuai dengan SOP dan aturan-aturan normatif yang berlaku.

3.1.5 Pengelolaan SDM dalam Bisnis Rasulullah saw.

Untuk mengetahui apa saja karakter personel teladan dalam bisnis, ada baiknya

kita berpatokan pada karakter Rasulullah saw. Berikut karakter beliau:™

Puhammad saw.
No. Harakter Keterangan
1 Homest {jujur) Masyarakat Mekkah menpdluki Mubammad saw
sebagai orang jujur dan tepercaya [al-&min).
2 Forward fooking Saat masih belia, Muharmmad saw. sudah
LErerpikiran majul berpikir untuk membantu kehidupan

leluarga sang paman [Aba Talib)

"Muohammad Syafi Antonio, Kepemimpinan dan Steategs Militer, Ensiklopedia
Leadership dan Manajermen Muhammad SAW Jilid 11, hlm, 166,

23
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Competent [kompeten)

Eamampuan Muhammad saw. dalam berdagang
diakui orang-orang kaya Mekkah sehingga
banyvak dari mereka yang memercayakan
modalmse untuk dikelols beliau

Inspiring (memberi inspirasi)

Keandalan Mubammad saw, datam berbisnis
banyak dipelajari dan diakui umat Islam sedunia,

intellegent {cerdas)

hMuhammad saw. pernah menjual barang

kepada khalayak secara lelang sehingga
beliau bisa menjueal barangnya lebih
mahal tanpa menzadimi orang lain.,

Foir minded {adil)

Brood minded
iberpandangan luas)

Muhammad saw. tidak pemah
mEnguTangi takaran atau Smbangan

Muhammad saw. senantiasa memberikan
pelayanan tarbaik kepada setiap pelanggan
dan mitra bisnismya, Beliau juga melihat
peleang-peluang bisnis di berbagai pasar
regional Jazirah Arab, bermasuk barang dan
ja yang dibutubkan di tiap-tiap pasar.

Supportive [mendukung)

Muhammad saw. memberikan
dukungan kepada sahabat untwk
barusaha mencari karunia-MNya,

4

Straight forearnd
(terus terang)
Dependoble (dapat
diandalkan]

Cooperaftve [kerja sama)

hMuhammad saw. fidak menyembunyilan
kekurangan atau cacat barang yang dijualmya.
Tatkala mengelola modal atau barang dagangan
miltra bisnisnya, Muhammad saw. melaksanakan
tugas dengan balk dan senantiasa
membreri kauntungan kepada mereka

Muhammad saw. mampu menunjukkan kerja
cama yang baik dengan para pemilik modal

I3

Determined [begas)

imaginetve (berdaya
Irmajinasi)

Muharnmad saw. menolak keras
memperdagangkan barang-barang yang
dilaramg dalam klam. Bagltu pula transaks
yang mengandung unsur-Unsur yang
diharamkan, seperti riba, gharar, maisir, tadlis.
Muhamimad saw. mamgu membayangkan
keuntumgan yang bisa diperaleh ketika bersadia
mengelola modal para pemadal |investor)
Begitu pula ketika baliav bisa mendapatkan
keuntungan yang berlipat ketika membawa
dagangan Khadijah ke luar negeri

Ambitious {berambisi|

Muhammad saw. bermotivasi inggl untuk
meningkatkan kehidupan ekonominya,

Perdagangan adalah usaha yang dipilihmyga,
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15 Courageows (berani) Muhammad saw. barani menghadapi
kemungkinan terjadinga perampokan dan
bishiavga lainrmya ketika beliaw berdagang
hingea jauh ke negeri orang.

16 Cring |perhatizn) buhammad saw, menaruh perhatian
terhadap hak-hak mitra bisnisnya dan
para pembelima. Belivu membebaskan
pembeli [untuk membayar) yang sekiranyga
diangpap tdak mampu membayar.

17 fdatire (matang dewasa) Sejak muda, Mubammad saw. Sedah
mienunjukkan kedewssasnmas
dalarm berpikir dan bertindak.

14 Loyal [setia] Kesetizan Muhammad saw. antara
lain tecermin dari sikap armanahmya

dalam mangelnls modal arang Lain,

149 Self controlied Sejak muda, Muhammad saw. tidak
{menguasai diri} tergeda untuk berpola hidup seperti
urnurmmga masyarakat pahilivab

20 Indegendent (mandirl) Sejak muda, Muhammad saw. sudah
manunjukkan diri babwa ia ingin Ridup
mandiri. Beliau juga memiliki pemikiran dan
sikap yang teguh terhadap kebenaran

Menurut Ary Ginanjar, mengutip hasil penelitian Kouzes dan Posner pada
1987, 1995, dan 2002, vang melibatkan sampel di enam benwa: Afrika, Amerika
Ultara, Amerika Selatan, Asia, eropa, dan Australia, menunjukkan bahwa setiap
responden menilai dan memilih tujuh karakter Chigf Executive Officer kr EOY)
ideal mereka. Hasilnya, ternyata sukses mereka ditentukan oleh sejumlah nilai-
nilai utama dengan peringkat sebagai berikut: honesty, forward looking, competent,
imspiring, intelligent, fairness, dan broad minded.™

Esensi dan filosofi SD'M yang dicontohkan oleh Rasulullah untuk mencapai
tujuan bisnis adalah karakter 5DM yang tentunya sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Ilnt{iJ untuk bisnis syariah Itaralttl:m}'a U MENEACL ]:ladn karakter Rasulullah saw:,
seperti jujur, berpikiran maju, kompeten, cerdas, adil, dan lain-lain,

Ternyata dalam dunia bisnis kontemporer, karakter-karakter tersebut di atas

sejalan dengan kebutuhan bisnis masa kini. Hal tersebut terangkum dalam tabel

berikout:

*ar Ginanjar Agustian, Spirthual Company, Jakarta: Arga Poblishing, 2009,
*Muhammad Syafii Antonio, , hlm, 165,

25
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Paringhat Karakteristik Tahun
2002 1945 15987
1 { Hamest (jujur] a8 BHE B3
2 ! Farward looking (berpikiran maju) 71 5 7
3 Competent (kampetan) 66 B3 BT
4 | fnspiving (rember insplrasi) 65 &8 SE
5 | Inteliigent {cerdas) 47 a0 43
6 | Foirmindedladi) | 42 @ |
! | Brood minded {berpandangan luas) 40 40 ir
B | Supportive [mendukung) 35 41 £ ¥
o | Straight forward (terus terang) 34 33 4
14 | Dependobie (dapat diandalkan) 33 32 33
11 | Cocperative (kerpa sama) 28 28 25
12 | Determined (begas) 2d 17 ir
13 | dmagingtive (berdaya imajinasi) 23 28 14
14 | Ambitious [berambisi) 21 13 i |
15 | Caurageaus (berani) 20 29 Fir
15 | Caring (perhatian] 20 23 26
17 | Moture imatang/dewasa) 17 13 23
1w | Loyal {setia) 14 11 11
19 { Felf contraied (menguisai diri| S 5 14
20 | independent {mandiri] 6 5 10

3.1.6 Gambaran Perilaku Bisnis Rasulullah saw.

Sebagai pebisnis tingkat internasional, Rasulullah memiliki pengalaman bisnis
yang luar biasa, la sudah terbiasa melakukan perdagangan dengan orang-orang
dari China, Eropa, dan wilayah lainnya di seluruh dunia. Di antara kunei sukses
belian sebagai seorang pedagang adalah kepribadian belian yang mengedepankan
sifat amanah dan profesional dalam berdagang, Berikut bagan mengenai etika

bisnis helian.

Compriral
Subses Bisnly
[prodezoanal Rasuhallah
an mumpuni BT
W 1EkniLp
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Etika bisnis, sebagaimana dikemukakan dan dipraktikkan oleh Muhammad
saw, sudah banyak dibuktikan kesahihannya oleh teori-teor ekonomi dan mana-
jemen modern. Etika bisnis yang diajarkan oleh Nabi harus menjadi sumber dari
segala sumber nilai dalam memotivasi semangat kerja dan wirausaha, sekaligus
menjadi prinsip-prinsip dasar untuk meraih keberhasilan dalam membangun
bisnis.™

Mk s Makikal Derdagenig Wabi sae

Medyuial Hia Hdai
T himean el Demochoag darr] ey Bl B
3. Fumir nsai e jeba s sFatsiabier asiu

Ml Produk

1. Prosdirh ey balal dan disinaban masyaaks ok
anyak 1, P penes bomad o iy rmererar b an ek d st seilag
T Wiiriah i v ool | o e s e i Fra pradak.
L Jelms kndisr wPfst dan jenis prostuh gang & Meareeiban kelongganen ps iy s an bepod &
digieringaican [ G 0 p 3] T PRI

4, Berlda mlicdan Dspasan ey slap el angran
mian wira usn,

o

Berdasarkan bagan tersebut terlihat bahwa implementasi bisnis yang sesuai
dengan cara Rasulullah perlu diawali dengan memahami hakikat dari bisnis
tersebut, Islam memandang bisnis sebagai salah satu sarana untuk mendapatkan
keuntungan yang harus didasarkan kepada nilai-nilai Islam. Karena itu, dalam
Islam sejatinya bisnis juga adalah sarana beribadah kepada Allah taala sehingga
ia tidak boleh keluar dari nilai-nilai Islam. Dengan memahami hakikat ini maka
selanjutnya bisnis bisa dilakukan, sebagai contoh ketika menjual maka kita harus
memiliki nilai-nilai berikut:

1. Sopan saat bersikap, santun kala berucap.
X Jujursaat menjelaskan sitat/karakter suatu produk.

3. Proporsional dalam menentukan laba dari setiap produk.

“Muhammad Syvahi Antonio, Kepemingpinan dan Strategi Militer, Ensikiopedia Leadership dom
Maragmen Mubammad AW Jihd 1T, hlm, 162
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4. Memberikan kelonggaran pembayaran kepada pelanggan yang idak mampu.
5. Berlaku adil dan transparan terhadap pe]angg.m ataw mitra hismnis.

Selanjutniya dalam menjual suatu barang atau jasa juga harus memperhatikan
hal-hal berikut:
1. Produknya halal dan dibutuhkan masyarakat banyak.
2. Produk yang dijual diperoleh secara hag.

3 _Tc]as kadar sifat dan jenis pmduk yang dipurniagakan.

Dengan memperhatikan etika bisnis tersebut maka setiap pedagang muslim
diharapkan dapat mengetahui bagaimana seharusnya berbisnis sesuai dengan

nilai-nilai Islam.

Berniaga dengan Allah
1. Menjadikan berdagang
sebagail bagian dar akiivitas beribadah kepada-Nya.
2. Melandasi setiap aktivitas

berdagang/berbisnis untuk mengharap
keridaan-MNya

Mengenai etika berdagang ini Rasulullah bersabda:

Pedagang yang jujur dan amanah akan tmggal bersama para Nabd, orang-orang
yang jujur dan para spuhada di lari Biamat. (HR, Af-Tirmidzi)

Jadi, berdasarkan skema di atas, esensi dan filosofi SDDM syariah harus memi-
liki etika yang baik dengan mengacu pada nilai yang paling tinggi, yakni nilai
ilahiah.

Hal itu bisa kita lihat dalam memaknai hakilkat brn{agang Mabi saw., m:lsajn}ra
dalam menjual produk harus:

1. Produk yang halal dan dibutuhkan masyarakat banyak.
2. Produk yang dijual diperoleh secara hag (benar).

3. Jelas kadar sifat dan jenis produk yang diperniagakan
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Selanjutnya etika menjual juga harus memperhatikan nilai-nilai:
Sopan saat bersikap, santun kala berucap.

Jujur saat menjelaskan sifat/ karakter suatu produk.
Proporsional dalam menentukan laba setiap produk.

Memberikan kelonggaran pembayaran kepada pelanggan yang tidak mampu.

I = R~

Berlaku adil dan transparan terhadap pel.lnggan atan mitra hisnis,

Hal tersebut di atas dapat dilaksanakan jika kita beranggapan bahwa berda-
gang juga berarti berniaga dengan Allah:
Menjadikan herd.]g:mg 5ehag;a:i h:lg:ian dari aktivitas beribadah kepada-Mya.

Melandasi setiap aktivitas berdagang/berbisnis untuk mengharap keridaan-
Mya

Oleh karenanya pebisnis muslim harus memperhatikan nilai-nilai ilahiah
dalam berbisnis karena dalam Lslam terdapat nilai yang bisa ditambahkan { value
added ). Adapun di antara value added bisnis dalam Islam lebih berorientasi pada
misi mengharap keridaan Allah, mengutamakan tujuan jangka panjang (ukhrawi)
ketimbang hanya mencari keuntungan jangka pendek { duniawi }, dan menjadikan
sumber daya manusia sebagai primary asset. Hal itu bisa dilihat pada gambar
berikut."

Laizm
beorwrtan
s rrain
—wenghrss

wrafaan Alak

Value odded
bisnis dalam

heinpa peera.aii
[TE TR (o] Ty | ]
Padwbek o pi o]

“Mubarmmad Syafil Antonko, Keperibisginen das Stearggi Militer, Ensiklopedia Leadership dan
Meragemen Mubammad SAW Bhid I, hlm. 163
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Pedagang yang senantiasa menerapkan etika bisnis syar'i seperti dicontohkan
Nabi, tidak akan permnah merugi dalam menjalankan usahanya. Sebab, dalam
Islam, Iu:untungan tidak semata-mata d:itinjau berdazarkan materi. Hakikat
keuntungan perniagaan dalam Islam sesungguhnya antara lain mencakup: 1)
bila kegiatan dagang menambah amal saleh, 2) dapat membantu atau menolong
orang lain, 3) menambah ilmu dan pengalaman, 4) membangun silaturahim atau
retiwork. Sebagaimana skema yang bisa kita lihat berikut.

Manifestasi ibadah Menambah limu, skill, dan

pengalaman

Keuntungan Bisnis
dalam lslam

Menjalin silaturahim dan

netwarking

Gambar di atas menunjukkan bahwa esensi dan filosofi SDXM berbasis syariah
harus mempunyai visi “sebaik-baiknya manusia adalah yang paling banyak mem-
berikan manfaat kepada orang lain”

3.1.7 Pengelolaan SDM Baitul Mal pada Masa Rasulullah saw.
dan Setelahnya

Baitul Mal telah berperan dalam menopang program dakwah, pembangunan
infrastruktur, pendidikan, dan militer Rasulullah saw. Lembaga itu pula yang
menjadi saksi ekspansi kekuatan Islam di bawah kepemimpinan Abu Bakar,
Umar, Utsman, dan Ali.** Peradaban Baghdad dan Damaskus juga berdiri dengan
adanya dukungan kevangan dari Baitul Mal. Demikian pula kejayaan Islam di
Andalusia, Tunisia, dan Kairo, Bahkan Salahuddin Al-Ayyubi membiayai perang
pembebasan Yerusalem dengan dana Baitul Mal. Baitul Mal dalam bentuk dan
fungsinya yang penuh, masih utuh hingga tahun 1924.%*

Hafrale Rahman, Doktrin Ebonemi Liam, hlm. 163
“Muhammad Syafii Antonio, Kepemdmpinan dan Serategi Militer, Ersiblopediao Leadersfup dan
Minwjenien Muhamorad SAW fild I, hlme 220,
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r = Federal
Reserve

= Federal 1'
Resarse

Rasulullah
S,

d Lk
qr
® Lembaga
ZISWAF ]

Roval
Treasury

|

Rasulullah saw. telah menunjuk beberapa orang sahabat sebagai administrator
pencatatan pendapatan dan pengeluaran. Mereka dipilih secara khusus oleh Rasul
karena memegang amanah }'ungluar biasa besarnya.

Gambar di atas menunjukkan bahwa esensi dan filosofi SDM berbasis syariah
berkaitan dengan pembagian tugas { Job Drescription ) yang telah dilakukan pada
masa Rasulullah, Khulafaur Rasyidin, khalifah/sultan, dan pada masa saat ing,
sebagaimana contoh yang terjadi pada masa Rasulullah, yang dapat dilihat pada
tabel berikut.™

Para Pejabat Administrasi Baitul Mal Rasulullah saw.

1. | Muaigib bin Abi Fatimah Ad-Dausi Agministrator harta ghanimah
2. Zubair bin Awasam Administrator harta zakat
3. | Hudzaifah Al-Yarman Penaksir panen hasil pertankan warga Hijaz
. Abdullah bin Rawahak Penaksir panen hasil pertanian warga Khaibar
5. | Al-hMughirah bin Syu'bah Pencatat utang piutang negara, baik untuk
Ll I _eperiuan militer maupun infrastruktur
6. | Abdullah bin Argarm Pengebola sumber daya negara, termasuk air

Untuk memastikan fungsi pengawasan Baitul Mal, Abu Bakar menunjuk
belrerapa karyawan khusus yang berfungsi mengumpulkan, membagikan, dan

“Mubarnmad Svafil Antonko, Keperainigings dop Steategi Militer, Ensiblopedia Leadership dan
Meragemen Mubdmmmiad SAW Fhid 11, klm. 223
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mencatat semua transaksi yang terjadi. Selain itu, dilakukan pula pengawasan
terhadap kinerja para karyawan tersebut. Pengawasan dilakukan secara berlapis,
dan beliau adalah pengawas utama dalam pelaksanaannya,

Selanjutnya dari tabel berikut kita juga bisa melihat bahwa pada zaman Nabi
Muhammad saw,, sudah ada praktik penempatan orang sesuai dengan keahlian,

atau dalam manajemen SDM dikenal dengan istilah Placermnent.

Ma. Mama Zakat Off Ricer Daerah Tugas
1 Dahhzg bin Sufyan Al-Kilah Eahilah Kilzb
2 r-mk bin Muwalrah Al-Yarbu'i Banl Hanzalah
3 abu Ubaidah bin Farrash Klan Hudzail dan Kinanah
. A Hin i S Al
& Al-Agra bin Habis Bani Darim
B Aydnah bin Husn Suku Fazarah
¥ Ibnu Luthiyyah Al-Azdi Baini Dzubyan
8 Abdurrahrnan bin Auf Bani Kalb
_-9 Abu Sufyan bin Harb Khaulan dan Bajilah
1 Fabrakan bin Badr Bani Aul dan keluarga besarnya
11 Salif bin Utsman bin But'ib Ats-Tsagafi Haif dan Ahlaf
12 A-\alid bin Ugbah Bami hustalig
13 Bursidah bin Hadit Suku Sslam dan Kabilab Ghilar
14 Abbas bin Mirdas Band Sulaim
15 Ehumimah bin Asim bin Qatn Bani Auf dan Wa'il
_].E Al B Hatim At-Ta'l Banl Acad dan Banl Tayyl’
17 Rali' bin Makits luhainah
15 Al-Hants bin Auf Bani Murrah
19 Inad bin Basyar Al-deyhull Bani Mazinah
20 Currah bin Hubairab al-Cusyairi Bami Qiusyuir
21 Basr bin Sufyam al-Ka'bi Bani Ka'b

Di kalangan sahabat Rasulullah saw., khususnya Umar bin Khattab, belian
memiliki beberapa kaidah utama dalam mengelola Baitul Mal. Sebelum menetap-
kan segala keputusan, Umar selalu memastikan kesesuaiannya dengan Al-Qur'an
dan as-Sunnah.*” Apabila tidak didapatkan pada keduanya maka beliau mengajak
musyawarah para sahabatnya dan mengambil keputusan yang paling dekat
dengan Al-Qur'an serta As-Sunnah,

“huhanimad Muhammad Al-Madand, Nadzaeak Fi Figh Ussor Al-Farsg, hlm. 69
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Pada zaman Rasulullah saw. juga sudah ada praktik manajemen penggajian,
setidaknya pada saat itu telah dikenal mengenai pengalokasian dana kesejahteraan
atau dalam istilah sekarang dikenal sebagai tunjangan-tunjangan yang diambil
dari Baitul Mal untuk berbagai orang yang memiliki latar belakang berbeda-beda

sebagaimana tabel berikut,™

f . i
WRCES WMAMAGEMENT

Dana Kesejahteraan Miliver dan Sipll dari Baitul Mal

Penerimaan Dana Jumilah
1 Istri-istri Rasulullah saw.. 1:.000
2 Paman dan Cucw Rasulullah saw 5.000
3 Veteran Bagar 53.000
4 Veteran Uhud 4.000
5 Yang Hijrah ke Abessinia 4.000
] Yang Hifrah sebelum Fathu Mekkah 3.000
7 Anak Veteran Badar 2.000
B Convert Laat Fathu Makkah 2.000
] Anak-anak Muhajirin dan Anshar 2.000
10 Muslim di Syria dan Irag 2002000
11 Veteran Qadisia 2.000
12 Veteran Yabulla 2.000
13 Weteran Hudaibivah 2.000
] Penduduk Mekkah (nonmuhajiring ald=700
15  Penduduk¥aman i
1& Penduduek Budar dan Rabitah 200=300
17 Tokoh Perzia yang memeluk lskim _2.000
18 landa-janda dan perempuan 200=600
19 Anak baru Lahie 100
20 Anak talantar 1040
21 Lainmya 250

Ibnu Taimiyvah™ mengungkapkan bahwa dalam administrast kewangan

Megara, dalam Baitul Mal telah dibentuk beberapa departemen yang dikenal

dengan Diwan [ Dewan). Dewan-dewan tersebut di antaranya:

labarmimad Svafl Antonio, Kepemimrpinan das Steateot Militer, Ensiklopedia Lendership dion
Maragemen Muhpmmiad SAW lid 11, hlm. 231
#abdul Azim Idahi, Economic Corcepts of fm Taimiyyah, Leicester, UK: The Islamic
Poundatiom, 1996/ 1417 H, him. 204,
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I. Diwan Ar-Rawatib yang berfungsi mengadministrasikan gaji dan honor para

pegawai negeri dan tentara.

b

Diwan Al-Jawalib wa Al-Mawarits Al-Hasyriyyah yang berfungsi mengelala
poll taxces (jizyah ) dan warisan tanpa ahli waris,

3. Diwan Al-Kharaj yang berfungsi memungut pajak atas tanah kelolaan,

4. Diwan Al-Hilali yang berfungsi mengoleksi pajak bulanan.

Dari gambaran tersebut tampak bahwa pengelolaan manajemen sumber
daya manusia telah dilaksanakan sedemikian rupa pada masa itu dengan
mempertimbangkan berbagai ruang lingkup pekerjaan (job deseription) yang ada,
serta kompetensi dan profesionalisme dari para sahabat Rasolullah saw. Dengan
demikian diperoleh kinerja terbaik dari mereka karena selain dilandasi “spirit”
dalam rangka beribadah, juga dalam rangka menjadi manusia yang terbaik yang
memberi manfaat bagi sesamanya, manfaat bagi rekan sejawat dalam bekerja, dan

memberi manfaat terbaik hagi umat yang dilayaninya.

3.2 IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN SUMBER DAYA INSANI
DARI GENERASI TERBAIK UMAT ISLAM

Teori yang tampak “canggih” belum tentu demikian dalam implementasinya.
Teori-teorl mengenal HR Syariah juga tidak ada maknanya jika tidak ada apli-
kasinya, Untuk melihat aplikasi HR Syariah yang telah dilakukan oleh Nabi, kita
harus membuka lembaran sejarah Islam saat beliau menjadi manajer pengelolaan

sumber daya manusia pada masanya.

3.2.1 Rekrutmen dan Seleksi

Rasulullah saw, selain merekmt Abu Bakar ra. dan Umar [hnu Khattab juga
merckrut Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. Para khalifah tersebut me-
mimpin dengan menenjolkan sifat adil mereka, Khalifah Utsman adalah seorang
yang jujur, saleh, dan lemah lembut. [)ia adalah salah seorang dari beberapa
orang terkaya di antara sahabat Nabi, Kekayaannya membantu penegakan Islam
di beberapa peristiwa penting dalam sejarah. Pada awal pemerintahannya dia
hanya melanjutkan dan mengembangkan kebijakan yang sudah diterapkan oleh
khalifah kedua™

mam As-Suvmfi, Tirrkh ﬁ'r'ﬂu!d_f.a_, him. 171,
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Menurut Mahmud al-Mishri, Utsman adalah manusia yang memiliki hati
lembut dan penyayang dalam hidupnya. Sifatnya itu menjadi cahaya dalam semua
tmgkah Ja]&un:ra- Pada suatu hari, ia marah J{cpada ]:lrmbnnl'.un}rn lalu menjewer
telinganya hingga menimbulkan rasa sakit. Tidak lama setelah itu, ia memanggil
pembantunya tersebut dan memerintahkannya agar membalas dengan perbuatan
yang serupa. Namun, pembantunya tidak mauw. Ia tetap bersikukuh kepada
sang pembantu agar membalasnya. Akhirnya pembantunya mau menuruti
perintahnya. la berkata, "Lakukanlah J.;'Hgﬂu keras wahai anak muda, karena
sesunggutmya pembalasan di dunia lebih ringan daripada pembalazan di akhivat!™

Khulafaul Rasyidin yang pertama adalah Sayidina Abu Bakar. Nama aslinya
adalah Abdullah, Abdullah bin Abi Quhafah bin Utsman bin Amir bin Amr hin
Ka'ab bin 5aad bin Tayim bin Murrah bin Ka'ab bin Luay bin Ghalib. Bertemu
dengan silsilah nasab Nabi saw. di Murrah. Dilahirkan di Mekkah al-Mukarramah
setelah lahirnya Rasulullah saw. berselang satu tahun.

Beliau akrab dengan Mabi saw. sebelum baginda Rasul dianglat menjadi Nabi.
Semenjak lahir sampar masuk lslam Abu Bakar tidak pernah menyembah berhala
Akhlaknya dikenal baik oleh siapa pun. Hadits-hadits yvang menjelaskan tentang
magam | kedudukan) Abu Bakar banyak sekali. Nasab Abu Bakar bertermu dengan
nasab Baginda Nabi Muhammad saw. di datuk ke-8, Sayyid Kaab™

Abu Bakar adalah ahli diplomasi. Salah satu kecerdikannya adalah ketika ia
membangun sebuah tempat ibadah dan melakukan segala ritual agama di da-
lamnya, dengan tujuan agar ia tidak melanggar perjanjian dengan kaum CQuraisy
untuk senantiasa melakukan ibadah di dalam rumahnya. la membangun tempat
ibadah tersebut di atas lahan miliknya sendin sehingga tidak bisa dikatakan bahwa
ia keluar dari rumahnya. lbnu al-Daghnah yang pada waktu itu menjadi mediator
perjanjian pun tidak menuntut Abu Bakar ™

Khalitah kedua adalah Sayidina Umar yang mempunyai gelar al-Farug, yang
membedakan antara hak dan batil. Sayidina Umar memimpin selama 13 tahun.
Sayidina Umar ini satu dari sekian tokoh Quraisy vang disegani. Beliau masuk
Islam setelah sebelumnya ada 40 orang laki-laki dan 13 orang perempuan masuk
Islam. Meski demikian, Sayidina Umar termasuk dalam sahabat yang bergelar
as-satiqun al-awwalusn, atau generasi yang paling dahulu masuk Islam. Selain juga

“Mobammad Soyanto, Srateg Feagemibargan Sdm Mabi 5 AW, Yogyakarta: Jurnal Amicom,
2o Libat: bitp:/ Sjoumalamikom.acid/

Flmam As-Sayuti, Tarikh Khalafi', blm. 300

“lmam As-Saywtl, Tarikh Khalata, blm, 43,
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termasuk dalam kelompok mubasyarin b al- jannah, sepuluh orang sahabat yang
dijamin masuk surga. Sayidina Umar wafat pada usia 63 tahun."

Khalifah ketiga adalah Sayidina Utsman bin Affan yang bergelar dzi al-murain
{pemilik dua cahaya). Sayidina Utsman memimpin selama 6 tahun. Sayidina
Utsman mendapat gelar dzin al-nurain sebab belian menikahi dua putri Nabi;
Sayidah Rugayah dan Sayidah Ummu Kultsum, Para ulama mengatakan bahwa
sepanjang sejarah tidak ada seseorang yang menikah dengan dua putri seorang
Mahi selain Utsmnan. Utsman wafat pad.'u tahun 35 Hijriah, pada usia 80 tahun.*

Sedangkan yang terakhir adalah Sayidina Ali. Sayidina Ali bergelar bab al-ilmi,
shiddig al-Akbar, dan al-rida al-murtadha. Ali memiliki beberapa keistimewaan, di
antaranya adalah orang yang pertama masuk Islam. Ada yang mengatakan bahwa
saat Wabi Muhammad saw. diangkat menjadi rasul pada hari Senin, Sayidina Ali
masuk Islam pada hari Selasa. Pada waktu itu usia Sayidina Ali baru 9 tahun. Ali
adalah salah satu dari beberapa orang yang mendapatkan tugas mengumpulkan
Al-Qur'an dan menyetorkannya pada Mabi saw. Ali dinikahkan oleh Nabi Saw.
dengan putri Nabi; Sayidah Fathimah, dan Ali yang menjadi khalifah pertama
dari Bani Hasyim. Ali radhiyallahu ‘anku wafat pada malam Minggu pada usia 63
tahun.™

Jumlah generasi muslim pertama yang dikenal As-Sabigun al-Awwalun
memang beragam.” Ibnu Hisyam menulis ada 40 orang yang masuk generasi
muslim pertama. Namun, ada pula yang menyebut 30 orang, 52 orang, dan
sebagian lagi berpendapat kurang dari itu, bahkan ada juga yang lebih.™ Meskipun
begitu, yang tampaknya disepakati adalah bahwa generasi muslim pertama ini
berasal dari suku-sukn di wilayah Mekkah. Kebanvakan dari mereka adalah
pemuda, va ng ketika memeluk [slam usianya rata-rata tidak lebih dari 30 tahun.
Sedangkan berdasarkan profesinya, kalangan As-Sabiqun Al-Awwalun terdiri atas
pemuka adat, pemimpin suku, panglima perang, ibu rumah tangga, anak-anak,
majikan, saudagar, pengusaha, pedagang, petani, peternak, pelayan pribadi, dan
pembantu rumah tangga. Adapun nama-nama yang disebut-sebut sebagai As-

Sabigun Al-Awwalun, antara lain:

Hlmar As-Suyats, Tieeckh Kfodafi, hlm. 159

“Imam As-Suyuti, Terkh Kfidafa’, hlm. 87

“Dnikutip oleh Tim Sarkul dar buko Secercal Tiata karya Al-Habib Muhammad Lwthh i
Yalwa, him, 71

" Abdul Malsk bin Hisyam, As-Sirefs An-Mebawivaiy, Beirut: Dand Kitab Al-Arobi, cet. 111, 1990,

M, Syafit Antonio, Marafermen Dhakwah, hlm. 49
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Khadijah binti Khuwalid
Zaid bin Haritsah

Al bin Abu Talib

Abu Bakar As-5iddig
Ummu Aiman

Hamzah bin Abdul Muttalib
Abbas bin Abdul Muttalib
Abdullah bin Abdul-Asad
. Ubai bin Ka'b

10. Abdullah bin Kawahah
11. Abdullah bin Mas'ud

12, Musab bin Umair

S

£ -l

(iambaran sejarah tersebut di atas menunjuklkan bagaimana proses rekrutmen
dan seleksi telah dilaksanakan oleh Rasulullah saw. dengan mempertimbangkan
berbagai maksud dan tujuan dalam rangka mencapai tujuan rencana pengem-
bangan dakwah Islam pada periode-periode pertama, Karena itu, tampak bahwa
sumber daya insani yang melalui proses rekrutmen dan seleksi memiliki kera-

gaman dari sisi usia, gender, serta latar belakang baik dari segi geografis maupun

finansial,

3.2.2 Bukan Kuantitas, Melainkan Kualitas

Urang yang mula-mula memeluk Islam memang sedikit dari segi jumlah. Namun,
berkat keterlibatan dan peran mereka, kini umat Islam menjadi salah satu yang
terbesar jumlahnya di muka bumi. Permasalahan Islam saat ini bukan dalam
hal kuantitas, tetapi dari segi kualitas. Secara kuantitas, jumlah umat Islam di
dunia dapat dikatakan lebih dar cukup. Mereka tersebar di segenap penjuru
bumi. Namun, dari segi kualitas, kondisi kaum muslimin tengah mengalami
kemunduran kronis, bahkan keprihatinan yang tiada akhir. Iman mereka goyah
tatkala kesenangan dan kenimatan duniawi menghinggapi diri. Tidak sedikit di
antara mereka menjadi hamba-hamba dunia, musyrik, bahkan murtad. Sesung-
guhnya generasi muslim dewasa ini dapat menjadi pelanjut generasi mushm per-
tama. Syaratnya, umat Islam harus mau dan bersungguh-sungguh meneladani
kehidupan generasi muslim pertama.™

"Svabvurraliman Al-Mubarakbery, Ar-Ralviql Makhtien: Bahoin B Sivaeli An-Sabseipai
Ala Shahibihe Afthalu Shelate Wi Salaw, hlm, 104,
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Kualitas SDM pada masa Rasulullah saw. dan para sahabatnya sehingga di-
kenal sebagal generast terbaik umat sebagaimana pujian dari Allah Swt., ternyata
p:m!:l:: ntu]-aann}ra diawali L‘IL‘]IE,‘:IH penanaman fondas tauhid vang sangat kuat.

Hal itu diabadikan dalam Q5. At Taubah avat 100:

L] N _i."'_ 2 " a R - Bz aa o ¥ -
e psndl plly LNl Gemegall G SN paetlly

s FE

o RS P L e s = d'-.’-. L S T N R -

Lr!-'_?a;ﬁ,.!'_!'.:r -!'."3“ Ll'.i JJ_?-._-F}'_._._'I-" i._i ..Lﬁ‘! d I_'!l-'ﬂ_,l-_lll:'l—':i-:' alil .‘_'__;.f—"‘j
T R gt R :|:- A
o _,.bg_.r_]l_l;.;’.j_.-|..:.-|.|;."'a il

Ohwang-orang yvang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk [slam) dari
polangan Muhajirin dan Anshar dan orang-grang yang mengiull mereka dengan
baik, Allah rida kepada mereka dan mereka puon rida kepada Allah dan Allak
menyediakan bagi mereka sirga-siurga wavg mengalir ssmgai-sungai di dalamnya
selama-lamanye. Mereka kelbal & dalamieya. Tulah kesmenangan yang bear.

Dalam ayat itu Allah Swt. idak mengkhususkan rida dan jaminan jannak
{surga)-MNya untuk para sahabat Muhajirin dan Anshar [ As-Salaf) semata, tetapi
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik pun mendapatkan rida Allah
dan jaminan surga seperti mereka,™

Al Hahidh Ibnu Katsir berkata, "Allah Subhanahu wa ta'sla mengabarkan
tentang keridaan-Nya kepada erang-erang yang terdalulu dari kalangan Muhagirin
dan Anshar, serta orang-orang yang mengikuti jejak mereka dengan baik, dan Ia juga
rienigabarkan tentang ketulusan rida mereka kepada Allah, serta apa yang telah Ia
seciakan urituk mereka dari surga-surga vang penuh dengan kenikmatan abadi™

Kemudian juga disebutkan dalam sebuah hadits:

Schaik-baik manusio adalah pada masak ini (vaitu masa para Sahabat),
keneudian pang sesudalnya (maza Tabi'in), kemudian pang seswdafnya (maza
Tabi'ut Tabi‘in). (HR. Bukhari dan Muslim)

3.2.3 Pengaderan dan Pendelegasian Wewenang

Dalam berdakwah, Nabi dibantu oleh para sahabat. Bahkan, pada masa awal
Lslam dituronkan, Nabi telah melakukan pengaderan (melalui pendidikan dan

“Tamail bin Unsar bin Katsir, Tafsie A-Qerian Al- A Niia IT { Tafsiv T Kidsie), hlm, 367,
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pelatihan) secara sembunyi-sembunyi kepada para sahabat untuk menjadi
penyambung lidah beliau sebagai penyeru Islam. Di rumah Argam, tersebutlah
sejumlah sahabat yang berhasil dibina aleh Nabi hingga kemudian mereka
menjadi para kader dakwah yang andal. Nabi pun secara resmi melakukan
strategi dakwah dengan mendelegasikan wewenang kepada para sahabat yang
tepercaya, Musab bin Umair salah satunya. Dia pernah diangkat oleh Nabi
sebagal Duta Islam pertama. Kala itu, Musab ditugaskan menyiarkan ajaran
Islam ke Madinah, hingga akhirnya banyak penduduk Madinah yang merneluk
Islam.!

Mabi Muhammad saw. menyadari bahwa penyiaran ajaran Islam sesungguh-
nya bukan hanya tugas dirinya sebagai Nabi dan Rasul Allah, tetapi menjadi
tugas bersama umat. Beliau tidak hanya sukses berdakwah secara individual, te-
tapi juga sukses berdalwah melalui pengaderan dan pendelegasian tugas-tugas
dakwah kepada para sahabat. Berkenaan dengan pengaderan dan pendelegasian
wewenang ini, Nabi juga menerapkan dakwah melalui tulisan. Semasa gencatan
senjata setelah Perjanjian Hudaibiyah, Nabi berdakwah melalui surat yang
dibawa oleh beberapa orang utusan kepada para penguasa di Jazirah Arab dan

sekatarnya."”
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